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ABSTRACT:Brick installation particularly installation of lightweight brick is a type of work on the construction project that
requires high volume of work, so it will require a lot more funds to be resolved, labor productivity is a very important in order to
minimize the costs and working time so maximum results can be achieved. This study aims to determine how much the level of
productivity, the effective time of labor and influence the level of daily wages, work experience and education as well as the most
influential factor and most influential among these three factors on the productivity of workers on Sandhi Karsa
MedicaHospital’swall construction projects. Data was obtained by interviewing and observing workers as research objects. The
results showed an average level of productivity/hour overall workers for 6 weekdays was 1.88 m2/hour. Total working time
provided for 6 working days is 2520 minutes and the average effective working time is 2295.6 minutes. The correlation number of
influence daily wage is 0.955, workers experience is 0.973, workers education level is -0.447 on the level of productivity of the
workers. Factors worker’s experience level is the most influential factor, while the educational level factor is a the weakest
impact on the level of productivity.
Keywords :Productivity, Effective Working Time, Corellation Number
ABSTRAK: Pekerjaan pemasangan bata khususnya bata ringan dikenal merupakan salah satu jenis pekerjaan pada proyek
konstruksi yang membutuhkan volume pekerjaan dalam jumlah yang cukup besar, sehingga akan memerlukan kebutuhan dana
yang cukup besar untuk dapat diselesaikan, produktivitas tenaga kerja yang baik sangat diperlukan agar dapat meminimalkan
biaya dan waktu yang digunakan sehingga hasil maksimal dapat dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat produktivitas, waktu efektif tenaga kerja dan pengaruh tingkat upah harian, pengalaman kerja dan pendidikan serta faktor
yang paling berpengaruh dan yang paling tidak berpengaruh diantara ketiga faktor tersebut terhadap produktivitas tukang pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Sandhi Karsa Medica. Data penelitian diperoleh dengan cara mewawancarai dan
mengobservasi para pekerja proyek pemasangan bata ringan sebagai objek penelitian.Hasil penelitian menunjukkan tingkat
produktivitas rata-rata/jam keseluruhan tukang selama 6 hari kerja adalah 1.88 m2/jam. Total waktu kerja yang tersedia selama 6
hari kerja sebesar 2520 menit dan rata-rata waktu kerja efektif tukang adalah 2295.6 menit/tukang. Diketahui angka korelasi
pengaruh upah harian tukang sebesar 0.955, pengalaman kerja tukang sebesar 0.973, tingkat pendidikan tukang sebesar -0.447
terhadap tingkat produktivitas tukang. Faktor tingkat pengalaman tukang merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
tingkat produktivitas tukang, sedangkan faktor tingkat pendidikan merupakan faktor yang paling lemah pengaruhnya terhadap
tingkat produktivitas tukang.




Proyek didefinisikan sebagai sebuah usaha
kolaboratif sementara yang memiliki sasaran
khusus dengan batasan biaya dan waktu
pelaksanaan dan direncanakan untuk mencapai
tujuan tertentu yang bermanfaat.
Dalam proyek pekerjaan konstruksi,
sumber daya merupakan faktor penentu
keberhasilan proyek. Salah satu faktor yang
dianggap paling berpotensi meningkatkan
produktivitas bagi kemajuan suatu proyek adalah
sumber daya manusiayang diharuskan bekerja
secara efektif dan efisien serta tepat waktu agar
tujuan awal suatu proyek pekerjaan konstruksi
dapat dicapai dengan baik dan tepat waktu serta
meminimalisirkan penggunaan biaya.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka
dibuatlah skripsi yang berjudul “Analisis
Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Bata Ringan Pada Proyek
Pembangunan RS Sandhy Karsa Medica”
Penelitian ini akan dilaksanakan pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Sandhy Karsa
Medica, Makassar, Sulawesi Selatan yang
difokuskan pada pekerjaan pemasangan bata
ringan.
Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka
ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga
kerja pada pekerjaan pasangan bata ringan
proyek pembangunan gedung Rumah Sakit
Sandhy Karsa Medica, Makassar, Sulawesi
Selatan?
2. Berapa total waktu efektif yang digunakan
tenaga kerja untuk menyelesaikanpekerjaan
pemasangan dindingbata ringan yang
diteliti?
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3. Bagaimana pengaruh tingkat upah,
pengalaman kerja dan pendidikan terhadap
produktivitas tukang?
4. Diantara ketiga faktor tersebut, manakah
yang paling kuat serta lemah pengaruhnya
terhadap tingkat produktivitas tukang?
LANDASAN TEORI
Proyek Konstruksi
Proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu
periode dan umumnya berjangka waktu pendek.
Proses dalam rangkaian kegiatan tersebut
melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam proses
penyelesaiannya harus sesuai spesifikasi yang
ditetapkan, sesuai time schedule, dan sesuai biaya
yang direncanakan (Ervianto, 2005).
Beberapa ciri pokok dari suatu proyek adalah:
1. Memiliki tujuan yang khusus, produk akhir
atau hasil kerja akhir.
2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria
mutu dalam proses mencapai tujuan yang
telah ditentukan.
3. Bersifat sementara, dalam arti umumnya
dibatasi oleh selesainya tugas. Titik awal
dan akhir ditentukan dengan jelas.
4. Non-rutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan
intensitas kegiatan berubah sepanjang
proyek berlangsung. (Soeharto : 1995)
Suatu proyek konstruksi akan berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan apabila adanya suatu manajemen yang
mengatur dan mengontrol sumber daya yang
digunakan dalam mewujudkan suatu proyek.
Tenaga Kerja
Sumber daya manusia adalah individu
yang memiliki kemampuan bekerja dengan daya
fisik dan daya pikir yang terpadu. (Malayu S. P.
Hasibuan, 2006)
Selanjutnya, tenaga kerja konstruksi
adalah setiap orang yang melakukan pekerjaan
perencanaan, pelaksanaan atau pengawasan yang
mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal,
elektrikal, dan tata lingkungan masing-masing
beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu
bangunan atau bentuk fisik lain baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat (UU 13, 2003; UU 18, 1999).
Peraturan disiplin kerja dan kondisi kerja
yang baik bagi tenaga kerja perlu diperhatikan
agar tercipta kondisi tertib sehingga menghasilkan
produktivitas tenaga kerja yang mendukung bagi
keberhasilan proyek pekerjaan konstruksi.
Indeks tenaga kerja
Analisa indeks tenaga kerja diperoleh
dengan cara mendata kemajuan proyek setiap
harinya dan juga pendataan terhadap jumlah
tukang yang dipekerjakan setiap harinya. Dari
data ini diperoleh data volume pekerjaan setiap
harinya (Christiani C. Manubulu, 2013).
Koefisien tenaga kerja ditentukan untuk
mengetahui jumlah tenaga kerja dan waktu untuk
menyelesaikan satu item pekerjaan dengan
volume tertentu (Yunita A. Messah, 2013).
Koefisien Man Hour
=
	 	 	 	 	 		
Kemudian perlu diketahui koefisien Man Day dari
tenaga kerja, yaitu:
Koefisien Man Day = 	 		 	 	 	
Indeks Tenaga Kerja pada pemasangan dinding
dapat dilihat pada SNI 6897-2008.
Waktu kerja
Barnes (1980) menyatakan bahwa seorang
pekerja tidak dapat diharapkan bekerja sehari
penuh tanpa adanya gangguan. Selama bekerja
seorang pekerja membutuhkan waktu berhenti
sejenak untuk kebutuhan pribadinya, untuk
istirahat dan untuk alasan-alasan lain di luar
kemampuannya. Oleh karenanya dalam
menghitung waku kerja efektif yang harus dijalani
seorang pekerja setiap hari perlu diperhitungkan
waktu istirahat atau kelonggaran
Produktivitas
Produktivitas adalah kemampuan dalam
memproduksikan barang atau jasa secara efisien
dan efektif. Produktivitas adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input)
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untuk mencapai output tersebut (Husein Umar
dalam Suparno Eko Widodo, 2015).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan metode
survey deskriptif yang dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai
produktivitas tenaga kerja pada proyek
pemasangan bata ringan di RS Sandhi Karsa
Medica.
Data primer yang telah dikumpulkan berupa
data dimensi bata ringan, ketebalan spasi, waktu
kerja efektif, luas dinding terpasang ditabulasikan
dan dicari nilai rata-rata, standar deviasi, dan nilai
covarian serta nilai koefisien korelasi.
Waktu efektif adalah waktu dimana tenaga
kerja melakukan aktivitas yang dapat
dikualifikasikan yaitu, sebagai bekerja (working).
Sedangkan waktu tidak efektif adalah waktu
dimana tenaga kerja melakukan aktivitas yang
dapat dikualifikasikan sebagai tidak bekerja (not
working)
Hasil dari pengamatan atau penelitian akan
diperoleh jumlah total tenaga kerja dan jumlah
total pengelompokkan aktivitas tenaga kerja yang
bekerja ataupun yang tidak bekerja sesuai waktu
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
Data waktu kerja efektif yang telah
terkumpul dari tiap pengamatan disusun dalam
tabel dan dipisahkan untuk tiap tukang.
Pengukuran efektivitas juga dilakukan untuk
seluruh data untuk membuat kesimpulan
efektivitas kerja secara keseluruhan.
Kemudian, menghitung angka
produktifitas tukang per jam. Setelah diperoleh
nilai dari variabel tersebut diatas maka dibuat
sejumlah diagram/grafik untuk memudahkan
dalam membandingkan nilai-nilai tersebutSeluruh
hitungan yang dilakukan didasarkan pada rumus-
rumus sebagai berikut:




P = Produktivitas (m2/jam)
L = Luas pekerjaan setiap 1 jam (m2)
T = Waktu kerja efektif (jam)








Statistika korelasi digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variabel Biasanya
diberi kode variabel x dan variabel y. Besar
kecilnya hubungan dinyatakan dalam bilangan
yang disebut koefisien hubungan atau koefisien
korelasi. Nilai korelasi berkisar antara 0 dan l,
dimana nilai 0 berarti data tidak berhubungan
sedangkan nilai I berarti data berhubungan 100%.
Koefisien korelasi ini dihitung dengan rumus= Σ − {Σ Σ }Σ − Σ { Σ − (Σ ) }
Dimana,
r = koefisien korelasi
n = jumlah data
xi = variabel bebas
yi = variabel tidak bebas
Analisa regresi dipakai untuk menganalisa
hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel-
variabel yang harus diketahui dalam analisa
regresi adalah variabel-variabel yang
mempengaruhi dan dipengaruhi. Variabel yang
mempengaruhi disebut variabel bebas
(independent variable) dan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel terikat (dependent
variable) (Sudjana, 1992). Analisa regresi
sederhana digunakan untuk melihat hubungan
waktu kerja efektif terhadap produktivitas dan
luas dinding terhadap produktivitas.
Persamaan garis regresi sederhana (linear) dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan:
Y = β0+ β1 x
Dimana,
Y = Variabel tidak bebas
β= Konstanta
X = Variabel bebas
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ANALISA DAN PEMBAHASAN
Penelitian pemasangan bata ringan pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Sandhy Karsa
Medica Makassar dilakukan di lantai 6 dan
dikerjakan oleh 10 orang tukang.
Pekerjaan pemasangan dinding bata ringan
pada proyek tersebut dimulai pada pukul 08.00
WITA sampai pukul 16.00 WITA, dimana waktu
istirahat para tukang dimulai pukul 12.00 WITA
hingga 13.00 WITA. Setiap tukang bertugas
memasang dinding bata ringan pada lokasi
pemasangan yang berbeda-beda.
Gambaran proses pelaksanaan pemasangan
dinding
Sebelum pekerjaan pemasangan bata
ringan dimulai, terlebih dahulu para tukang
menyiapkan semua keperluan pekerjaan seperti:
bata ringan, material spesi serta peralatan
kelompok kerja.Peralatan kelompok kerja terdiri
dari: meteran, waterpass, selang air, benang dan
unting-unting, sendok semen, gerobak sorong,
ember plastik, cangkul, palu dan paku.
Kemudian, tukang memasang benang
pemandu dan unting-unting agar bata ringan
terpasang rapi, sedangkan buruh melakukan
pengadukan campuran spesi terdiri dari: semen,
air, dengan perbandingan 1 zak semen mortar, dan
air disesuaikan dengan kebutuhan. Setelah selesai
pengadukan spesi maka diangkut dengan
menggunakan ember oleh buruh kepada tukang
dan pemasangan bata ringan dimulai.Pemasangan
bata ringan dimulai dengan menabur spesi arah
horizontal dan diratakan dengan sendok semen,
selanjutnya diletakkan bata ringan diatasnya dan
diketuk-ketuk dengan sendok semen. Perlakuan
yang sama terus dilakukan untuk bata ringan arah
horizontal yang lain yang diatur dengan
jaraktertentu. Lubang diantara bata ringan diisi
dengan spesi vertikal. Pemasangan ini dilakukan
per lapis kearah vertikal sampai ketinggian 3
meter.
Analisa produktvitas
Bata ringan diantarkan ke lokasi
pembangunan Rumah Sakit Sandhy Karsa Medica
dengan menggunakan truk engkel ganda dengan
dimensi bak 4,25 m x 2 m x 0,6 m. Jumlah bata
ringan yang diangkut dalam sekali pengantaran
sebanyak 840 buah. Waktu yang dibutuhkan
pekerja untuk memindahkan muatan truk ke
dalam gudang penyimpanan bata ringan pada
penelitian ini adalah selama 2 jam 16 menit.






















136 4,25 2 0,6 840 2
Pengangkutan bata ringan dari gudang
penyimpanan di lantai 1 RS Sandhy Karsa Medica
menuju lokasi pemasangan bata ringan di lantai 6
menggunakan lift pengangkut barang
Lift pengangkut barang tersebut memiliki
dimensi sebesar 1 m x 1 m x 1m yang memiliki
kapasitas beban maksimal sebesar 220 kg atau
setara 30 buah bata ringan dalam sekali
pengantaran. Kecepatan lift pengangkut tersebut
sebesar 0,6 km/jam sehingga untuk mengangkut
bata ringan dari lantai 1 menuju ke lantai 6 RS
Sandhy Karsa Medica yang berjarak 18 m
memerlukan waktu selama 1 menit 48 detik.

































1.8 1 1 1 30 1 18 0.6
Pengangkutan bata ringan di lantai 6 RS
Sandhy Karsa Medica dari tempat pembongkaran
muatan lift pengangkut bata ringan ke lokasi
pemasangan bata ringan menggunakan gerobak
sorong dengan kapasitas 11 bata ringan. Durasi
pengantaran berbeda-beda tiap lokasi tujuan.
Tabel 4.3. Durasi Rata-Rata Pengantaran Bata
Ringan Dengan Gerobak Sorong
Tujuan











Tukang 1 4.5 57.8 5.2 60.5
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Tukang 2 9 58.1 10.5 58.1
Tukang 3 12.7 63.5 13.5 63.6
Tukang 4 18.7 86.6 23.2 79.5
Tukang 5 24 101.2 27.7 92.6
Tukang 6 32 110.6 36 102.3
Tukang 7 18.7 87.6 22.5 95.6
Tukang 8 26.2 101.3 30 110.8





Gambar 4.1. Jalur Pengantaran Bata Ringan
Dengan Gerobak Sorong
Analisa pemasangan bata ringan
Luas dinding yang terpasang diperoleh
dari hasil perkalian panjang dengan ketinggian
daerah pemasangan pada setiap interval pekerjaan,
dimana setiap harinya dibagi menjadi 7 interval
yang tiap intervalnya berdasarkan jumlah jam
kerja dalam sehari.













Luas pemasangan bata ringan rata-rata per
jam dapat dilihat pada Tabel 4.4 dimana tukang 7
memasang dinding bata ringan dengan luasan
rata-rata per jam terbanyak yaitu sebesar 1.84m2
dan tukang 3 yang paling sedikit yaitu sebesar
1.59 m2 serta standar deviasinya sebesar0.1.
Kemudian luas pemasangan rata-rata tukang pada
dinding luar sebesar 1.44 m2 dan pada dinding
dalam sebesar 1.811 m2.












Tukang 1 1.41 2.13 1.77
Tukang 2 1.46 1.612 1.59
Tukang 3 1.44 1.62 1.59
Tukang 4 1.57 1.94 1.75
Tukang 5 1.49 2 1.83
Tukang 6 1.26 1.83 1.64
Tukang 7 0 1.84 1.84
Tukang 8 0 1.84 1.84
Tukang 9 0 1.63 1.63
Tukang 10 0 1.66 1.66
Rata-Rata 1.44 1.81 1.72
Kemudian luas total pemasangan bata
ringan pada proyek pembangunan dinding Rumah
Sakit Sandhi Karsa Medica selama 6 hari kerja
adalah sebesar 720.36 m2 oleh 10 orang pekerja,
dimana luasan pemasangan pada dinding luar
sebanyak 121 m2 dan pada dinding dalam sebesar
599 m2. Yang kemudian diketahui luas
pemasangan dinding rata-rata perhari adalah
120.06 m2, maka angka indeks koefisien tenaga
kerjanya adalah 0.08 O.H. Sedangkan luas
keseluruhan dinding pada lantai 6 Rumah Sakit
Sandhi Karsa Medica adalah sebesar 1865 m2.
Waktu efektif
Waktu kerja efektif pada penelitian ini
merupakan waktu yang digunakan tukang batu
untuk memasang dinding bata ringan dalam setiap
60 menit atau per jam, selama 7 jam atau setara
420 menit kerja per hari. Nilai waktu kerja efektif
rata-rata per jam dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Waktu Kerja Efektif Rata-Rata Setiap Jam (jam) Rata-
Rata
(jam)Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6
Tukang 1 0.869’ 0.843’ 0.859’ 0.951 0.933 0.944 0.9
Tukang 2 0.886’ 0.917 0.920 0.93 0.901 0.932 0.914
Tukang 3 0.851’ 0.902 0.876 0.902 0.912 0.932 0.897
Tukang 4 0.880’ 0.831’ 0.87’ 0.934 0.926 0.933 0.896
Tukang 5 0.831’ 0.815’ 0.904 0.928 0.904 0.927 0.885
Tukang 6 0.897’ 0.896’ 0.948 0.92 0.948 0.918 0.921
Tukang 7 0.941 0.937 0.921 0.946 0.954 0.948 0.941
Tukang 8 0.958 0.953 0.942 0.933 0.950 0.955 0.948
Tukang 9 0.923 0.870 0.934 0.916 0.901 0.915 0.91
Tukang
10 0.922 0.881 0.887 0.893 0.915 0.872 0.895
Rata-Rata 0.911
* = Pemasangan Dinding Luar
Tabel 4.7. Pembagian Waktu Kerja Efektif






















Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat waktu
kerja efektif rata-rata tukang per jam selama 6 hari
kerja berkisar antara 0.885 jam sampai 0.948 jam
dengan standar deviasi sebesar1.255. Nilai rata-
rata waktu kerja efektif tertinggi diperolehtukang
8 sebesar 0.948 jam dan nilai rata-rata waktu kerja
efektif terendah diperoleh tukang 5 sebesar 0.885
jam. Kemudian pada Tabel 4.7 diketahui waktu
efektif rata-rata tukang pada pemasangan dinding
luar sebesar 0.862 jam dan pada dinding dalam
sebesar 0.925 jam.
Produktivitas tukang
Nilai produktivitas dipengaruhi oleh waktu
kerja efektif dan luas bidang pekerjaan dinding
yang dipasang. Produktivitas rata-rata tukang per
jam dapat dilihat pada Tabel 4.9.












1 1.649 2.261 1.955
2 1.644 1.760 1.741
3 1.695 1.790 1.774
4 1.823 2.083 1.953
5 1.808 2.181 2.056
6 1.409 1.961 1.777
7 0 1.951 1.951
8 0 1.937 1.937
9 0 1.792 1.792




Dari Tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata
produktivitas selama 6 hari untuk setiap tukang
berkisar antara 1.741 m2/jam sampai 2.06 m2/jam
dimana standar deviasinya adalah 0.105.
Sedangkan, nilai produktivitas tertinggi diperoleh
tukang 5 sebesar 2.056 m2/jam dan terendah oleh
tukang 2 sebesar 1.741 m2/jam.
Nilai rata-rata produktivitas pada
pemasangan dinding luar sebesar 1.68 m2/jam,
dan pada pemasangan dinding dalam sebesar 1.96
m2/jam serta produktivitas keseluruhan tukang
pada pemasangan bata ringan selama 6 hari kerja
adalah sebesar 1.88 m2/jam.
Grafik stamina tenaga kerja
Dari pengamatan diketahui tingkat stamina
rata-rata seluruh tukang yang bekerja pada proyek
pembangunan dinding bata ringan RS Sandhy
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Gambar 4.3. Grafik Stamina Rata-Rata
Keseluruhan Tukang
Dari Gambar 4.3, diketahui bahwa
produktivitas tukang akan naik mulai dari jam ke-
1 sampai berada pada puncaknya pada saat jam ke
3-4 dan pada jam ke- 5 grafik produktivitas
menunjukkan penurunan hingga jam ke- 7.
Analisis trend produktivitas
Nilai luas dinding bata ringan terpasang
dan waktu kerja efektif yang digunakan adalah
nilai rata-rata per jam. Dimana nilai hubungan
antara luas dinding terpasang dan waktu kerja
efektif dapat dilihat pada Gambar 4.5. Dari
Gambar 4.5, batasan luas dinding terpasang rata-
rata setiap jam untuk tukang berkisar antara 1.26
m
2 sampai 2.19 m2. Dan batasan waktu kerja
efektif tukang rata-rata setiap jam berkisar antara
0.815 jam sampai 0.958 jam.
Gambar grafik persamaan linear 4.4,
berikut memperlihatkan bahwa nilai luas dinding
terpasang berbanding lurus dengan waktu kerja
efektif.
Gambar 4.4, Grafik Hubungan Luas Dinding
Terpasang Dengan Waktu Efektif
Pada Tabel 4.10, dilihat nilai mean dari
luas pemasangan dinding adalah sebesar 1.7153
m2 dan untuk waktu kerja efektif sebesar 0.91
menit. Sedangkan nilai standar deviasi dari untuk
luas dinding terpasang adalah sebesar 0.10195 dan
waktu kerja efektif sebesar 0.02115.





Efektif 0.9109 0.02115 10
Luas
Pekerjaan 1.7153 0.10195 10
Dari perhitungan, menunjukan bahwa luas
dinding terpasang memiliki derajat hubungan
dengan waktu kerja efektif tukang. Sedangkan
hubungan keduanya memiliki koefisien korelasi
0.922. Sehingga hubungan antara luas dinding
yang terpasang dengan waktu kerja efektif dapat
dikatakan berkorelasi sangat kuat yang jika waktu
kerja efektif tukang besar maka luasan dinding
bata ringan yang terpasang juga akan semakin
besar.
Upah kerja tukang
Upah kerja harian yang diterima tukang
batu pada proyek pembangunan Rumah Sakit
Sandhy Karsa Medica dapat dilihat pada Tabel
4.12, dimana setiap tukang mendapatkan upah
yang besarnya berbeda-beda sesuai dengan tingkat
pengalaman dan keahlian dimana semakin tinggi
pengalaman kerja tukang maka semakin besar
pula upah harian yang diterima.
Tabel 4.12. Upah Harian Tukang Batu











Tabel 4.12, menunjukkan bahwa upah
harian yang diterima oleh Tukang 5 dan Tukang 4
merupakan upah harian yang tertinggi yaitu
sebesar Rp85.000/hari sedangkan upah harian
yang diterima Tukang 10 adalah yang terendah
yaitu sebesar Rp60.000.
Hubungan antara upah harian pekerja
terhadap tingkat produktivitas tukang dapat dilihat
pada Gambar 4.5, Sedangkan nilai mean dan
standar deviasi serta koefisien korelasi kedua
variabel tersebut dilihat pada Tabel 4.13 dan
Tabel 4.14.

















Jurnal Penelitian Teknik Sipil
Gambar 4.5, Grafik Hubungan Antara Upah
Tukang dan Produktivitas
Pada gambar 4.5 diatas memperlihatkan
bahwa nilaigrafik persamaan linear produktivitas
berbanding lurus dengan tingkat upah harian
tukang.






Produktivitas 1.88 0.10525 10
Upah Tukang 74.200 9.35474 10
Dari Tabel 4.13, diketahui nilai mean dari
upah harian setiap tukang adalah Rp74.200 dan
nilai standar deviasinya sebesar 9.35474. Serta
nilai mean dari tingkat produktivitas tukang
adalah 1.88 m2/jam dan nilai standar deviasinya
0.10525
Dan dari perhitungan, dilihat bahwa
tingkat upah harian tukang memiliki derajat
hubungan yang kuat dengan tingkat produktivitas
tukang. Yang nilai kovariannya diketahui sebesar
0.68 atau sebesar 68%. Sedangkan hubungan
keduanya memiliki koefisien korelasi 0.955.
Sehingga hubungan antara besar upah harian
tukang dengan tingkat produktivitas tukang dapat
dikatakan berkorelasi sangat kuat yang jika nilai
upah harian tukang besar maka tingkat
produktivitas tukang juga akan semakin besar.
Pengalaman kerja tukang
Data pengalaman kerja dari tiap-tiap
tukang batu diperoleh melalui wawancara pada
setiap tukang batu dan dapat dilihat hasilnya pada
Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Pengalaman kerja tukang











Dari Tabel 4.15, diketahui bahwa
pengalaman kerja setiap tukang bervariasi mulai
dari 2 tahun hingga 20 tahun. Dimana Tukang 5
memiliki pengalaman kerja tertinggi yaitu selama
20 tahun dan tukang 3 dan tukang 10 memiliki
pengalaman kerja terendah yaitu selama 2 tahun.
Hubungan antara pengalaman kerja
terhadap tingkat produktivitas tukang dapat dilihat
pada Gambar 4.6, Sedangkan nilai mean dan
standar deviasi serta koefisien korelasi dari kedua
variabel tersebut dilihat pada Tabel 4.16 dan
Tabel 4.15.
Gambar 4.6. Grafik Hubungan Antara
Pengalaman Kerja dan Produktivitas
Dan pada gambar 4.6, diatas
memperlihatkan bahwa nilaigrafik persamaan
linear produktivitas berbanding lurus dengan
tingkat pengalaman kerja tukang.





Produktivitas 1.88 0.10525 10
Pengalaman
Kerja 10.4000 6.43256 10
Dari Tabel 4.16, diketahui nilai mean dari
pengalaman kerja setiap tukang adalah 10.4 dan
nilai standar deviasinya sebesar 6.43256. Dan dari
Tabel 4.17, dilihat bahwa tingkat pengalaman
kerja tukang memiliki derajat hubungan yang kuat
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dengan tingkat produktivitas tukang. Yang nilai
kovariannya diketahui sebesar 0.47 atau sebesar
47%. Sedangkan hubungan keduanya memiliki
koefisien korelasi 0.973. Sehingga hubungan
antara pengalaman kerja tukang dengan tingkat
produktivitas tukang dapat dikatakan berkorelasi
sangat kuat yang jika pengalaman kerja tukang
tinggi maka tingkat produktivitas tukang juga
akan semakin besar.
Tingkat pendidikan tukang
Data tingkat pendidikan dari masing-
masing tukang batu diperoleh melalui wawancara
pada setiap tukang batu dan dapat dilihat hasilnya
pada Tabel 4.18, berikut.
Tabel 4.18. Pendidikan Tukang Batu
Tukang Tingkat Pendidikan









10 Tidak Tamat SD
Dari Tabel 4.18, diketahui bahwa tingkat
pendidikan setiap tukang bervariasi mulai dari
tidak tamat SD hingga Tamatan SMA. Dimana
Tukang 8 memiliki pendidikan tertinggi yaitu
tamatan SMA dan tukang 1, tukang 5 serta tukang
10 memiliki tingkat pendidikan terendah yaitu
tidak lulus SD.
Hubungan antara tingkat pendidikan
tukang terhadap tingkat produktivitas tukang
dapat dilihat pada Gambar 4.7. Sedangkan nilai
mean dan standar deviasi serta koefisien korelasi
dari kedua variabel tersebut dilihat pada Tabel
4.19 dan Tabel 4.20,
Gambar 4.7. Grafik Hubungan Antara Tingkat
Pendidikan dan Produktivitas
Dan pada gambar 4.7, di atas
memperlihatkan bahwa nilaigrafik persamaan
linear produktivitas berbanding terbalik dengan
tingkat pendidikan tukang. Dimana jika tingkat
pendidikan tukang tinggi maka pengaruh terhadap
produktivitas tukang akan sedikit mengecil
nilainya.




Produktivitas 1.88 0.10525 10
Pendidikan 2.1 0.99443 10
Dari Tabel 4.19, diketahui nilai mean dari
tingkat pendidikan setiap tukang adalah 2.1 dan
nilai standar deviasinya sebesar 0.99443. Dan dari
perhitungan, dilihat bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut di atas memiliki koefisien
korelasi sebesar -0.447. Yang berarti hubungan
antara tingkat pendidikan tukang dengan tingkat
produktivitas tukang dapat dikatakan lemah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan pada
bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa
tingkat produktivitas rata-rata per jam dari
keseluruhan tukang yang bertugas pada
pemasangan dinding bata ringan di RS Sandhi
Karsa Medica selama 6 hari kerja adalah 1.88
m2/jam. Dan kemudian luasan yang tercapai
selama 6 hari kerja adalah 720.36 m2 atau
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diketahui indeks koefisien tukangnya adalah
0.083 O.H. Sebagai perbandingan, indeks
koefisien tukang pada pemasangan bata
merah sesuai pada SNI 6897-2008 adalah
0.100 O.H. Maka penggunaan bata beton
ringan AAC lebih produktif daripada
penggunaan bata merah.
2. Total waktu kerja yang tersedia selama 6 hari
kerja sebesar 2520 menit dan rata-rata total
waktu kerja efektif seluruh tukang adalah
sebesar 2295.6 menit/tukang. Jadi, sisa waktu
total tidak efektif rata-rata selama 6 hari
adalah sebesar 224.4 menit/tukang. Serta
setiap tukang memiliki waktu efektif rata-rata
per jam adalah sebesar 54,7 menit per 1 jam.
3. Produktivitas tukang batu dipengaruhi oleh
waktu kerja efektif dan besarnya volume
kerja yang dihasilkan. Diketahui angka
korelasi antara luas dinding terpasang dengan
waktu kerja efektif sebesar 0.922. Angka
korelasi antara upah harian tukang dengan
produktivitas sebesar 0.955. Angka korelasi
antara pengalaman kerja tukang dengan
produktivitas sebesar 0.973. Serta angka
korelasi antara tingkat pendidikan tukang
dengan produktivitas adalah sebesar -0.447.
4. Dari penelitian dapat diketahui bahwa faktor
tingkat pengalaman tukang merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap tingkat
prduktivitas tukang, dimana tingkta
pengalaman tukang berbanding lurus dengan
tingkat produktivitas tukang. Sedangkan
faktor tingkat pendidikan merupakan faktor
yang paling lemah pengaruhnya terhadap
tingkat produktivitas tukang yang dimana
tingkat pendidikan berbanding terbalik
dengan tingkat produktivitas tukang.
Saran
1. Saat dimulainya pelaksanaan sampai
berakhirnya pekerjaan, para tukang sebaiknya
lebih mendapat pengawasan yang ketat dari
kepala tukangnya. Sehingga dapat
meningkatkan waktu kerja efektif setiap
tukang yang bekerja yang pada akhirnya juga
ikut meningkatkan produktivitas tukang.
2. Untuk mempercepat penyelesaian
pemasangan dinding bata ringan, langkah
yang dapat diambil salah satunya adalah
dengan menambah jumlah tukang batu yang
memiliki pengalaman kerja yang banyak.
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